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RINGKASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
Desa Seleman, Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan rumah menjadi kebun dapur 
sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan keluarga. Permasalahan yang 
dihadapi masyarakat antara lain pekarangan yang tidak termanfaatkan secara 
produktif, ketergantungan pada pasokan sayuran dari pasar, pengeluaran rumah 
tangga yang tinggi, serta keterbatasan pengetahuan teknis budidaya tanaman di 
lahan terbatas. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi 
sosialisasi manfaat kebun dapur, pelatihan teknik budidaya sayuran di lahan 
pekarangan (termasuk metode vertikultur), pembuatan pupuk organik dari limbah 
rumah tangga, praktik langsung, serta pendampingan pasca-pelatihan. Sasaran 
utama kegiatan adalah kelompok ibu rumah tangga yang tergabung dalam PKK 
dan Dasawisma. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam mengelola kebun dapur, ketersediaan sayuran 
segar yang dapat memenuhi sebagian kebutuhan pangan keluarga, pengurangan 
pengeluaran harian, serta terciptanya lingkungan yang lebih hijau dan produktif. 
Tantangan berupa gangguan hewan peliharaan diatasi melalui penerapan teknik 
vertikultur. Program ini terbukti efektif dalam mengoptimalkan sumber daya lokal, 
memperkuat ketahanan pangan, dan mendorong kemandirian masyarakat secara 
berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : kebun dapur, ketahanan pangan, pemanfaatan pekarangan, pemberdayaan 
masyarakat, vertikultur.
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Analisis Situasi  

 Desa Seleman secara administratif terletak di Kecamatan Tanjung Agung 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini terletak di area yang 

didominasi oleh dataran rendah dengan sebagian kontur perbukitan ringan, khas 

wilayah Kabupaten Muara Enim. Aksesibilitas menuju desa cukup baik dan dapat 

dijangkau menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat dari pusat 

kecamatan. Secara umum, tata guna lahan di desa terbagi menjadi area pemukiman 

warga, fasilitas umum, serta lahan perkebunan yang dikelola oleh masyarakat. 

Jumlah penduduk di Desa Seleman diperkirakan mencapai 1.500 jiwa yang 

tergabung dalam sekitar 400 Kepala Keluarga (KK). Mata pencaharian utama 

masyarakat sangat beragam, namun didominasi oleh sektor pertanian dan 

perkebunan (karet dan kelapa sawit), serta sebagian kecil bekerja sebagai buruh di 

sektor pertambangan, wiraswasta, dan aparatur sipil negara (ASN). Komposisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga memiliki sumber pendapatan yang 

tidak bersifat harian, sehingga manajemen keuangan untuk kebutuhan sehari-hari 

menjadi aspek krusial. 

  Secara sosial, masyarakat Desa Seleman memiliki ikatan kekerabatan yang 

kuat dengan semangat gotong royong yang masih terjaga. Terdapat lembaga 

kemasyarakatan yang aktif seperti Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) dan kelompok Dasawisma, yang menjadi modal 

sosial penting untuk kegiatan pemberdayaan. Dari sisi ekonomi, tingkat pendapatan 

masyarakat yang bervariasi dan cenderung bergantung pada harga komoditas 

perkebunan menyebabkan adanya tantangan dalam pemenuhan kebutuhan  harian. 

Pola pengeluaran terbesar rumah tangga salah satunya dialokasikan untuk belanja 

bahan pangan, termasuk sayur-mayur dan bumbu dapur. 

  Berdasarkan hasil survei lapangan dan dialog dengan beberapa tokoh 

masyarakat serta warga, teridentifikasi beberapa permasalahan utama yang relevan 

dengan program pengabdian yaitu, banyaknya lahan pekarangan di sekitar rumah 
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warga yang belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar pekarangan 

dibiarkan kosong, ditumbuhi rumput liar, atau hanya digunakan sebagai tempat 

menjemur pakaian dan area bermain. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi 

sumber daya lahan yang terabaikan (lahan tidur) yang seharusnya dapat dikelola 

menjadi lahan produktif untuk mendukung kebutuhan pangan keluarga. Akibat 

tidak adanya produksi sayuran di tingkat rumah tangga, warga sangat bergantung 

pada pasokan dari pasar atau penjual sayur keliling untuk memenuhi kebutuhan 

dapur sehari-hari. Ketergantungan ini menimbulkan beberapa konsekuensi, seperti 

warga harus mengalokasikan dana khusus setiap hari untuk membeli sayuran, cabai, 

bawang, dan bumbu lainnya. Pengeluaran ini diperkirakan berkisar antara 

Rp15.000 hingga Rp25.000 per hari, yang menjadi beban signifikan bagi keluarga 

dengan pendapatan tidak tetap. Sayuran yang dibeli dari pasar seringkali telah 

melalui rantai distribusi yang panjang, sehingga kesegaran dan kandungan gizinya 

dapat berkurang. Warga tidak memiliki kontrol atas kualitas dan keamanan 

(misalnya dari pestisida) bahan pangan yang mereka konsumsi. 

  Berdasarkan dialog, diketahui bahwa minat warga untuk berkebun 

sebenarnya ada, namun terkendala oleh minimnya pengetahuan teknis. Banyak 

warga, khususnya ibu-ibu rumah tangga, merasa tidak percaya diri untuk memulai 

karena tidak memahami cara mempersiapkan media tanam yang baik di lahan 

terbatas (seperti polybag), teknik penyemaian bibit, cara membuat pupuk organik 

sederhana dari limbah rumah tangga, serta cara mengendalikan hama secara alami. 

Keterbatasan daya beli secara langsung mempengaruhi variasi dan kuantitas asupan 

sayuran dalam menu harian keluarga. Padahal, konsumsi sayuran yang cukup dan 

beragam sangat penting untuk pemenuhan gizi seimbang, terutama untuk 

mendukung tumbuh kembang anak-anak dan menjaga kesehatan seluruh anggota 

keluarga. 

  Di samping permasalahan yang ada, Desa Seleman juga memiliki 

sejumlah potensi yang dapat menjadi pilar keberhasilan program. Hampir setiap 

rumah memiliki sisa lahan, baik di halaman depan, samping, maupun belakang, 

yang sangat potensial untuk dijadikan kebun dapur. Selain itu adanya ibu-ibu rumah 

tangga dan anggota keluarga lainnya merupakan sumber daya manusia yang dapat 
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diberdayakan. Mereka memiliki potensi waktu dan tenaga untuk mengelola kebun 

dapur jika dibekali dengan keterampilan yang memadai. Desa Seleman berada di 

iklim tropis dengan paparan sinar matahari sepanjang tahun dan curah hujan yang 

cukup, sehingga ideal untuk budidaya berbagai jenis tanaman sayuran hortikultura. 

Sumber air bersih dari sumur warga juga tersedia untuk kebutuhan penyiraman. 

  Berdasarkan analisis di atas, terlihat jelas adanya kesenjangan antara 

potensi sumber daya yang dimiliki Desa Seleman (lahan pekarangan, SDM, dan 

kondisi alam) dengan kondisi faktual di lapangan (lahan tidak terpakai, 

ketergantungan pada pasar, dan pengeluaran tinggi). Oleh karena itu, program 

"Pemanfaatan Pekarangan Rumah Menjadi Kebun Dapur" menjadi solusi yang 

sangat strategis, relevan, dan mendesak untuk diimplementasikan. Program ini 

secara langsung menjawab permasalahan yang ada dengan cara memberdayakan 

masyarakat untuk mengubah potensi menjadi produktivitas nyata. Melalui pelatihan 

dan pendampingan, program ini diharapkan mampu mewujudkan ketahanan pangan 

di tingkat keluarga, mengurangi beban ekonomi, meningkatkan asupan gizi, serta 

memberikan keterampilan baru yang bermanfaat bagi masyarakat Desa Seleman. 
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1.2.  Gambaran Khalayak Sasaran 

Khalayak yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

kelompok masyarakat  di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan, Indonesia. Desa Sungai Rebo ini merupakan salah satu desa yang menjadi 

binaan PT Pertamina dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Sebagian besar masyarakat di Desa Sungai Rebo yang terlibat dalam 

pengembangan UMKM Sugiwaras adalah ibu-ibu. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Sungai Rebo, khalayak sasaran 

utama adalah ibu-ibu, baik ibu rumah tangga ataupun wanita yang memiliki karir 

dengan kisaran usia sekitar 25 hingga 50 tahun. Ibu-ibu yang ikut terlibat dalam 

pengembangan UMKM ini adalah ibu-ibu yang aktif dalam kegiatan kelompok 

dengan tujuan utamanya adalah mengisi waktu luang yang bermanfaat dan juga 

mampu memperoleh pendapatan tambahan dari pengolahan bunga telang menjadi 

aneka macam makanan ataupun minuman. Pendekatan dalam kegiatan ini 

mencakup pengenalan dan pelatihan mengenai pemasaran melalui media online (e-

commerce). Kegiatan ini mencakup pengenalan mengenai media online (e-

commerce), manfaat online (e-commerce) dalam pemasaran produk, mendaftarkan 

akun pada media online (e-commerce) dalam hal ini adalah akun Grab dan mulai 

melakukan pelatihan terkait pemasangan produk dalam media online (e-commerce) 

tersebut. 

Hal yang menjadi keunikan pada masyarakat di desa ini adalah, walaupun 

latarbelakang pekerjaan dan status sosial yang berbeda, namun masyarakat yang 

tergabung dalam UMKM ini memiliki kekompokan dan daya dukung antar 

anggotanya cukup baik. Selain itu, karakter budaya masyarakatnya yang cukup 

baik, terlihat dari tanggapan masyarakat yang baik dan ingin belajar akan hal baru 

dari pihak ketiga benar-benar diterapkan ataupun dijalankan dengan sungguh-

sungguh. Hal ini terbukti dari kegiatan pengabdian yang pernah dilakukan di desa 
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ini dapat berjalan dengan baik karena partisipasi masyarakatnya yang sangat 

mendukung. 

1.3.  Identifikasi dan Perumusan Masalah  

  Berdasarkan analisis situasi di Desa Seleman, Kecamatan Tanjung Agung, 

Kabupaten Muara  Enim, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama 

yang saling berkaitan, seperti (1) Potensi Lahan Tidak Produktif, sebagian besar 

lahan pekarangan rumah warga belum dimanfaatkan secara optimal dan cenderung 

menjadi lahan tidur. (2) Ketergantungan Ekonomi pada Pasar, untuk memenuhi 

kebutuhan sayur-mayur harian, warga sepenuhnya bergantung pada pembelian di 

pasar, yang membebani pengeluaran rumah tangga. (3) Kesenjangan Pengetahuan 

dan Keterampilan, masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang cukup untuk melakukan budidaya 

sayuran di lahan terbatas seperti pekarangan. (4) Risiko Gizi dan Kesehatan, 

ketergantungan pada daya beli dapat membatasi variasi dan jumlah konsumsi 

sayuran segar, yang berpotensi mempengaruhi kualitas gizi keluarga. Dari 

identifikasi permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah utama yang 

akan dijawab melalui kegiatan pengabdian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan rumah warga di 

Desa Seleman agar menjadi lebih produktif dan bernilai ekonomis? 

2. Bagaimana cara mengurangi ketergantungan dan beban pengeluaran rumah 

tangga warga Desa Seleman untuk pemenuhan kebutuhan sayur-mayur sehari-

hari? 

3. Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis 

masyarakat Desa Seleman dalam teknik budidaya sayuran skala rumah tangga 

(kebun dapur) dengan metode yang mudah dan murah? 

 

 

1.4.  Kerangka Pemecahan Masalah 
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  Berdasarkan rumusan masalah di atas, program pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang dengan kerangka pemecahan masalah yang terintegrasi, 

di mana setiap solusi dan kegiatan saling mendukung untuk mencapai tujuan akhir, 

yaitu terwujudnya kemandirian pangan dan peningkatan kesejahteraan di tingkat 

rumah tangga melalui pemanfaatan pekarangan, dengan mengikuti tahapan sebagai 

berikut: 

1. Sosialisasi dan pembentukan kelompok sasaran, dengan memberikan 

pemahaman awal kepada masyarakat tentang tujuan dan manfaat program.  

2. Penyediaan sarana produksi awal (stimulan), dengan memberikan bantuan 

awal berupa bibit/benih sayuran yang mudah tumbuh. 

3. Praktik langsung pembuatan kebun dapur, dengan memanfaatkan limbah bahan 

bekas. 

 Kerangka di atas menunjukkan pendekatan yang holistik. Program tidak hanya 

berhenti pada pemberian bantuan fisik (bibit dan polybag), tetapi fokus pada 

pemberdayaan (peningkatan pengetahuan dan keterampilan) dan keberlanjutan 

(kemandirian pangan dan potensi ekonomi). Dengan menghubungkan teori, praktik, 

dan pendampingan, diharapkan solusi yang ditawarkan dapat diadopsi dengan baik 

oleh masyarakat Desa Seleman dan memberikan dampak positif jangka panjang. 
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1.5.  Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dan manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat Desa Sleman dalam 

teknik budidaya sayuran di lahan pekarangan. 

2. Mewujudkan pemanfaatan lahan pekarangan yang sebelumnya tidak produktif menjadi 

kebun dapur yang aktif menghasilkan sayur-mayur. 

3. Mendorong perubahan perilaku masyarakat agar dapat memenuhi sebagian kebutuhan 

pangan khususnya sayur-mayur secara mandiri. 

 

1.6. Manfaat Kegiatan 

Dari kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat nyata kepada khalayak sasaran, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Ekonomi: Mengurangi pengeluaran rutin rumah tangga untuk pembelian sayur-

mayur. Dana yang berhasil dihemat dapat dialokasikan oleh keluarga untuk kebutuhan 

penting lainnya, seperti pendidikan anak, kesehatan, atau tabungan. 

2. Manfaat Kesehatan dan Gizi: Meningkatkan ketersediaan dan akses terhadap pangan 

yang lebih segar, sehat, dan bebas dari pestisida kimia bagi keluarga. Hal ini berpotensi 

meningkatkan kualitas gizi dan imunitas seluruh anggota keluarga, terutama dalam 

mendukung tumbuh kembang anak. 

3. Manfaat Lingkungan dan Sosial: Menciptakan lingkungan pekarangan yang lebih hijau, 

asri, dan produktif, serta mengurangi sampah organik rumah tangga melalui 

pemanfaatannya sebagai kompos. Selain itu, kegiatan ini memberikan aktivitas positif dan 

produktif yang dapat mempererat interaksi sosial antarwarga. 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

Pekarangan rumah merupakan sebidang tanah di sekitar rumah, baik itu berada di 

depan, di samping, maupun di belakang rumah. Pemanfaatan pekarangan rumah sangat penting, 

karena manfaat yang dapat diambil sangat banyak. Pemanfaatan pekarangan yang baik dapat 

mendatangkan berbagai manfaat antara lain yaitu sebagai warung, apotek, lumbung hidup dan 

bank hidup (Solihin et al, 2018). Pekarangan merupakan agroekosistem yang sangat baik serta 

mempunyai potensi yang tidak kecil dalam mencukupi kebutuhan hidup petani atau pemiliknya, 

bahkan kalau dikembangkan secara baik akan dapat bermanfaat lebih jauh lagi, seperti 

kesejahteraan masyarakat sekitar, dan pemenuhan kebutuhan pasar. Dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan pekarangan diharapkan dapat meningkatkan kemandirian pangan keluarga 

dari berbagai komoditas pangan yang dapat dihasilkan yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan dan gizi keluarga. Lahan pekarangan rumah merupakan salah satu potensi 

sumberdaya yang dimiliki rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk 

mewujudkan ketahanan dan kemandirian pangan rumah tangga (Jayaputra et al, 2021).   

Menurut Hasanah, Neneng et al (2022), Pekarangan rumah juga dapat dimanfaatkan 

untuk tanaman hortikultura, kolam ikan lainnya potensi kebermanfaatan ini dapat memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan menghasilkan nilai ekonomi bagi rumah tangga. Menurut Ratnia 

Solihah (2020). Fungsi dasar pekarangan secara sosial ekonomis, yaitu produksi secara 

subsisten, dimana pekarangan dapat menghasilkan produksi untuk komersial dan memberi 

tambahan pendapatan keluarga terutama di daerah yang mempunyai akses pasar yang baik. 

Produk pekarangan tersebut antara lain buah-buahan serta sayuran. Pemanfaatan tanah 

pekarangan juga dapat dilihat dari kompleksitas tanamannya dan komoditas yang dihasilkan. 

Kompleksitas dan banyak produksi tersebut tergantung dari keanekaragaman usaha dan 

kombinasi usaha dari masyarakat. Besar kecilnya kontribusi pekarangan terhadap pendapatan 

keluarga tergantung pada luas dan tingkat pemanfaatan tanah pekarangan tersebut. pemanfaatan 

pekarangan merupakan salah satu alternatif sumber daya yang dapat digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan atau warung hidup keluarga. 

Kementan dalam Jayaputra (2021), telah menginisiasi optimalisasi pemanfaatan 

pekarangan melalui konsep Rumah Pangan Lestari (RPL). RPL adalah rumah penduduk yang 

mengusahakan pekarangan secara intensif untuk dimanfaatkan dengan berbagai sumberdaya 
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lokal secara bijaksana yang menjamin kesinambungan penyediaan bahan pangan rumah tangga 

yang berkualitas dan beragam. Apabila RPL dikembangkan dalam skala luas, berbasis dusun 

(kampung), desa, atau wilayah lain yang memungkinkan, penerapan prinsip Rumah Pangan 

Lestari (RPL) disebut Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). KRPL dibangun dengan 

prinsip pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan untuk pemenuhan kebutuhan pangan 

dan gizi keluarga, serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan Masyarakat. Tujuan utama 

KRPL adalah untuk meningkatkan keterampilan keluarga dan masyarakat dalam pemanfaatan 

lahan pekarangan di perkotaan maupun perdesaan untuk budidaya tanaman pangan, buah, 

sayuran dan tanaman obat keluarga (TOGA), pemeliharaan ternak dan ikan, serta diversifikasi 

pangan, pengolahan hasil dan pengolahan limbah rumah tangga menjadi kompos. 

Tujuan lainnya adalah untuk mengembangkan sumber benih/bibit untuk menjaga 

keberlanjutan pemanfaatan pekarangan dan melakukan pelestarian tanaman pangan lokal untuk 

masa depan. Pengelolaan dalam rangka intensifikasi pekarangan tidak dapat dipisahkan dari 

beberapa prinsip sehubungan dengan perbaikan gizi masyarakat dengan memperhatikan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat pelaksana intensifikasi tersebut. Oleh karena itu, untuk 

keberhasilan pengelolaannya, program intensifikasi pekarangan perlu dilandasi oleh sekurang-

kurangnya empat prinsip, yaitu: 1) tata pertanaman 2) prinsip biaya pengelolaan yang rendah 

3) prinsip kesinambungan, dan 4) pengembangan tanaman-tanaman yang bergizi tinggi. 

2.2.  Kebun Dapur 

Kebun Dapur adalah sebuah konsep dimana sebuah keluarga menanam berbagai jenis 

tanaman untuk konsumsi harian di lahan pekarangan rumah yang terbatas, tujuannya untuk 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga dengan menciptakan akses yang mudah dalam 

memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga yang bergizi secara mandiri (Nashruddin et al, 

2024). Kebun dapur menjadi salah satu strategi oleh penduduk miskin dalam mengurus sumber 

tanah yang dekat dengan kawasan kediaman mereka untuk mendapatkan bekalan makanan dan 

sumber pendapatan. Kebun dapur merupakan kebun yang mempunyai skala yang kecil dan 

sebagai pembekal makanan tambahan kepada sistem pengeluaran untuk isi rumah. Kebun dapur 

juga dirujuk kepada empat ciri utama yaitu taman yang terletak berhampiran dengan kediaman, 

taman yang ditanami berbagai tanaman, pengeluaran tanaman adalah tambahan kepada sumber 

utama penggunaan atau pendapatan keluarga, dan taman yang memerlukan kawasan yang kecil. 

Kawasan tanah yang digunakan untuk menanam tanaman dapur ini adalah kawasan tanah yang 

berhampiran dengan kawasan rumah yaitu kawasan yang sering digunakan meliputi kawasan 

di hadapan rumah, tepi rumah dan di bahagian belakang rumah (Bakar & Rahim, 2018). 
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Menurut Utari (2023), Kebun dapur diartikan juga sebagai konsep dimana sebuah 

keluarga menanam berbagai jenis tanaman untuk konsumsi harian di lahan pekarangan rumah 

yang terbatas. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga 

dengan menciptakan akses memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga yang bergizi secara 

mandiri. memanfaatkan lahan pekarangan yang terbatas, namun dapat dijangkau dengan mudah 

untuk kebutuhan keseharian. Kebun dapur juga memberikan berbagai manfaat diantaranya 

adalah meningkatkan  ketersediaan pangan rumah tangga dengan menyediakan  sumber  

makanan  secara berkala dan mudah.  Kedua kebun dapur akan meningkatkan keanekaragaman 

jenis bahan pangan yang mungkin sulit dan mahal dipasaran. Ketiga memungkinkan

 pemilik kebun meminimalisir biaya pengeluaran untuk membeli makanan sehingga 

mengurangi pengeluaran finansial dan dapat dialokasikan untuk kebutuhan lain. Kebun dapur 

keluarga juga  memiliki  manfaat  non  pangan  seperti  memungkinkan  menjadi  tempat  

rekreasi  bagi anggota  keluarga  dan  menjadi  salah satu  alternatif  aktivitas  yang  bermanfaat.  

Selain  itu dengan   program   dapur   ini,  pemilik   lahan   akan   mampu   meningkatkan   

keterampilan pertanian dan pengetahuan tentang pertanian diantara anggota keluarga. 

 

2.3.  Solusi Pangan Keluarga 

Solusi pangan keluarga adalah berbagai upaya dan strategi yang dilakukan untuk 

memastikan ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan yang cukup, bergizi, aman, 

dan beragam bagi seluruh anggota keluarga secara berkelanjutan. Solusi ini mencakup aspek 

produksi, distribusi, konsumsi, serta edukasi gizi yang dilakukan di tingkat rumah tangga. 

Solusi pangan keluarga adalah kunci untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional. 

Ketahanan pangan keluarga merupakan fondasi utama dalam menjamin terpenuhinya 

kebutuhan gizi dan kesehatan masyarakat. FAO (2021) menyatakan bahwa ketahanan pangan 

terwujud saat setiap individu memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang 

memadai, aman, dan bergizi. Siregar et al, (2020) menambahkan bahwa faktor seperti 

pendidikan, pendapatan keluarga, dan akses informasi gizi sangat mempengaruhi stabilitas 

pangan rumah tangga. 

Selain itu, solusi praktis dan berkelanjutan yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan 

pekarangan rumah atau urban farming. Pemanfaatan pekarangan rumah ini berperan sebagai 

sumber pangan keluarga, misalnya pekarangan tersebut ditanami dengan sayuran, buah, dan 

tanaman obat keluarga (TOGA), serta untuk memelihara ternak kecil (misalnya: ayam dan 

bebek). Selain itu, dengan adanya urban farming mendorong kegiatan ekonomi produktif, 
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seperti menjual hasil kebun rumah atau produk olahan pangan untuk menambah pemasukan 

dan memperkuat daya beli pangan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

keluarga. Menurut Pramudya dan Lestari (2019), rumah tangga yang memanfaatkan 

pekarangan untuk menanam sayuran, rempah, atau buah-buahan cenderung memiliki konsumsi 

sayur yang lebih tinggi dan pengeluaran pangan yang lebih rendah. Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia (2020) melalui program P2L juga mendukung upaya kemandirian pangan 

berbasis keluarga dan komunitas. 

Pendidikan gizi juga berperan penting sebagai solusi pangan keluarga. Pendidikan gizi 

berperan untuk meningkatkan pengetahuan keluarga, terutama ibu rumah tangga, tentang pola 

makan sehat dan pentingnya gizi seimbang. Adanya pendidikan gizi yang tepat akan 

membentuk pola konsumsi keluarga yang sehat dan bergizi seimbang. Rachmawati et al, (2021) 

menemukan bahwa ibu rumah tangga yang memiliki pengetahuan gizi memadai mampu 

menyusun menu harian yang lebih bervariasi dan sehat. Salah satu program pemerintah untuk 

memberikan solusi pangan keluarga adalah program "Isi Piringku" dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2021) yang menjadi acuan penting dalam edukasi gizi keluarga Indonesia. 

Diversifikasi pangan lokal sangat penting untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

satu komoditas. Bentuk solusi pangan keluarga ini menyiratkan keluarga untuk dapat 

mengonsumsi berbagai sumber karbohidrat (tidak hanya nasi), protein nabati atau hewani, serta 

memperbanyak konsumsi buah dan sayur untuk gizi seimbang. Wibowo (2022) menyatakan 

bahwa sumber pangan lokal seperti singkong, jagung, pisang, dan sorgum memiliki potensi 

tinggi sebagai alternatif sumber karbohidrat yang bernilai gizi dan ekonomis. Upaya ini juga 

mendukung keberagaman konsumsi pangan yang sesuai dengan budaya dan potensi daerah. 

Solusi pangan keluarga kini juga didukung oleh perkembangan teknologi digital. 

Contoh pemanfaatan teknologi dan informasi adalah menggunakan aplikasi pertanian atau 

belanja pangan secara daring, serta mengaksis informasi gizi melalui media sosial atau platform 

edukatif. Yuliani dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa aplikasi pertanian digital 

mempermudah keluarga untuk menanam, merawat, dan memasarkan hasil panen rumah tangga 

secara efisien. Selain itu, platform edukasi gizi daring memperluas akses masyarakat terhadap 

informasi kesehatan dan pola makan seimbang. 

 

2.4.  Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

Ketahanan pangan rumah tangga didefinisikan sebagai kondisi ketika setiap individu 

dalam suatu keluarga memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, 



12 
 

aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehat dan aktif (FAO, 2008). Ketahanan 

pangan tidak hanya mencakup ketersediaan makanan, tetapi juga stabilitas pasokan, 

aksesibilitas, dan pemanfaatan gizi dalam jangka panjang (Suryana, 2002). 

Menurut USAID (1992), ketahanan pangan memiliki tiga dimensi utama: ketersediaan 

pangan, akses pangan, dan pemanfaatan pangan. Ketersediaan berkaitan dengan produksi dan 

distribusi pangan di tingkat lokal maupun nasional. Akses mencakup kemampuan rumah tangga 

memperoleh pangan, baik melalui produksi sendiri maupun pembelian. Pemanfaatan 

berhubungan dengan bagaimana pangan dimanfaatkan secara efektif untuk kesehatan, termasuk 

faktor sanitasi, air bersih, dan pengetahuan gizi. 

Ketahanan pangan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendapatan 

keluarga, pendidikan ibu, kepemilikan lahan, jumlah anggota keluarga, dan diversifikasi mata 

pencaharian (Nugraheni & Sandhi, 2020). Selain itu, krisis ekonomi, perubahan iklim, dan 

pandemi juga memberikan tekanan terhadap stabilitas pangan rumah tangga (WFP, 2021). 

Kemiskinan merupakan faktor utama yang membatasi akses keluarga terhadap pangan 

yang layak. Rumah tangga miskin cenderung mengalami food insecurity kronis akibat 

keterbatasan pendapatan dan ketergantungan pada harga pasar (Saragih, 2021). Studi 

menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan per kapita secara langsung berkorelasi positif 

dengan peningkatan ketahanan pangan rumah tangga (Febryano et al., 2019). Iklim juga 

berdampak pada ketahanan pangan. Dampak perubahan iklim seperti kekeringan, banjir, dan 

gagal panen secara langsung mengancam produksi dan ketersediaan pangan lokal. Hal ini 

berdampak besar terutama pada rumah tangga petani skala kecil (Harwinda et al, 2022). 

Adaptasi seperti pertanian tahan iklim dan penggunaan benih unggul menjadi strategi penting 

dalam memperkuat ketahanan pangan. Ketimpangan akses terhadap pangan berkualitas 

menunjukkan adanya ketidaksetaraan struktural. Rumah tangga dengan akses terbatas pada 

pendidikan, pekerjaan tetap, dan layanan publik cenderung lebih rawan mengalami kerawanan 

pangan (Firman & Lestari, 2020). Oleh karena itu, ketahanan pangan tidak hanya masalah 

teknis tetapi juga masalah keadilan sosial. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat ketahanan pangan rumah 

tangga meliputi diversifikasi sumber pendapatan, urban farming atau pertanian pekarangan, 

program bantuan sosial seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan edukasi gizi dan 

pelatihan pengelolaan pangan. Pendekatan integratif melalui kerja sama pemerintah, 

masyarakat, dan lembaga swadaya masyarakat diperlukan untuk membangun sistem pangan 

rumah tangga yang tangguh (Syahyuti, 2013). 
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BAB 3.  METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1.  Metode Kegiatan 

Model kegiatan pengabdian ini adalah visitasi dan penyuluhan. Visitasi 

dan penyuluhan adalah model kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 

dilakukan untuk kegiatan penyuluhan disertai dengan kegiatan pelatihan pada 

sasaran (Pedoman dan standar Mutu Pelaksanaan Kegiatan PPM-DIPA Unsri, 

2010). Ada beberapa metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dan Perizinan, melakukan audiensi dengan Kepala Desa dan 

perangkat Desa Seleman untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

kegiatan, menyamakan persepsi, serta meminta izin resmi pelaksanaan. 

b. Survei dan Identifikasi Sasaran: Melakukan observasi lapangan lebih 

lanjut dan berdiskusi dengan pengurus PKK untuk mengidentifikasi dan 

mendata calon peserta yang memiliki komitmen dan kemauan tinggi untuk 

mengikuti program. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

a. Penyuluhan dan Pelatihan (Edukasi Partisipatif), metode ini digunakan 

untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan ini tidak 

bersifat satu arah, melainkan melibatkan diskusi dan tanya jawab. Materi 

yang disampaikan meliputi: 

• Teori tentang manfaat kebun dapur bagi gizi, ekonomi, dan 

lingkungan. 

• Teknik praktis budidaya sayuran dalam polybag/lahan terbatas. 

• Demonstrasi pembuatan pupuk organik kompos dari limbah dapur. 

• Pengenalan hama dan penyakit umum serta cara pengendaliannya 

secara alami. 

b. Praktik dan Pembuatan Demplot (Learning by Doing), peserta akan diajak 

langsung untuk mempraktikkan materi yang telah didapat. Kegiatan 

utamanya adalah pembuatan media tanam percontohan (demplot) dengan 

memanfaatkan limbah galon bekas. Ini bertujuan agar peserta memiliki 

contoh nyata dan pengalaman langsung. 

c. Pendampingan dan Monitoring (Mentoring), tim pelaksana akan 
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melakukan kunjungan secara berkala (misalnya, satu kali seminggu) 

selama periode tertentu setelah pelatihan. Tujuannya adalah untuk 

memantau perkembangan tanaman, memberikan bimbingan teknis jika 

ada kendala, dan menjaga motivasi peserta. 

3.  Tahap Evaluasi 

Melakukan penilaian terhadap seluruh rangkaian kegiatan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan program dan mengidentifikasi faktor pendukung serta 

penghambat sebagai bahan masukan untuk kegiatan serupa di masa depan. 

3.2.  Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Sasaran Primer 

 Sasaran utama dari kegiatan ini adalah kelompok ibu-ibu rumah tangga di Desa 

Seleman, khususnya yang tergabung dalam kelompok PKK dan Dasawisma. 

Kelompok ini dipilih dengan pertimbangan: 

• Masyarakat yang mengelola utama urusan dapur dan keuangan rumah 

tangga. 

•   Masyarakat yang memiliki potensi waktu dan peran strategis dalam 

pemenuhan gizi keluarga. 

•   Masyarakat yang sudah terorganisir dalam kelompok sehingga 

memudahkan koordinasi. Jumlah sasaran primer yang ditargetkan adalah 

20-30 orang yang akan menjadi peserta inti dalam pelatihan dan 

pendampingan. 

2.    Sasaran Sekunder 

 Sasaran sekunder adalah pihak yang akan menerima manfaat secara tidak 

langsung dari kegiatan ini, yaitu: 

•   Seluruh anggota keluarga dari peserta primer, yang akan menikmati hasil 

panen berupa sayuran segar dan sehat. 

•   Masyarakat Desa Seleman secara umum, yang diharapkan dapat 

terinspirasi untuk melakukan hal serupa setelah melihat keberhasilan 

kebun percontohan.  
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BAB 4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kondisi Fisik Dasar 

4.1.1.  Geografis 

Desa Seleman merupakan desa yang termasuk dalam bagian Kecamatan 

Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim. Kecamatan Tanjung Agung terletak di 

bagian Barat Daya Kabupaten Muara Enim dengan luas wilayah sebesar 469 km. 

Kecamatan Tanjung Agung memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 Desa Seleman adalah salah satu desa yang termasuk di wilayah Kecamatan 

Tanjung Agung. Desa Seleman memiliki luas wilayah sebesar 63 km yang terdiri dari 

2 RW/Dusun dan 4 RT.  

 Penduduk Desa Seleman berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

Tahun 2022 berjumlah 2599 jiwa dengan sebaran jumlah penduduk berdasarkan jenis 

kelamin dapat dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Seleman  
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 1273 48,98 

2 Perempuan 1326 51,02 

Total Jumlah 2599 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2022 

Aktivitas perekonomian yang ada di Desa Seleman mayoritas bergerak pada 

bidang pertanian, sehingga kegiatan pengabdian tersebut sesuai dengan kondisi fisik, 

geografis dan sosial lokasi. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan melakukan survei 

lokasi terlebih dahulu dengan mendatangi Kepala Desa Seleman, kemudian Tim 

Pengabdian membuat janji dengan masyarakat Desa Seleman melalui bapak Kepala Desa 

untuk melakukan penyuluhan pada kelompok ibu-ibu rumah tangga. Penentuan janji 

tersebut berisikan waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian yang akan dilakukan. 

Lokasi pengabdian dilakukan di salah satu rumah warga masyarakat Desa Seleman 

dengan peserta kegiatan pengabdian terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di 

Desa Seleman. 
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4.2.  Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian dilakukan di salah satu rumah warga, yaitu rumah ibu 

Nur atas kesepakatan bersama antara peserta kegiatan pengabdian. pemilihan tempat 

didasari oleh kegiatan-kegiatan serupa sebelumnya sering dilakukan di rumah ibu Nur, 

sehingga peserta kegiatan pengabdian merasa nyaman untuk berkumpul di tempat 

tersebut. 

 Tim pengabdian melakukan pengabdian diawali dengan penyuluhan teori 

terlebih dahulu kemudian memberikan praktik penanaman sayuran secara langsung 

dengan memanfaatkan bibit sayuran dengan wadah dan media tanam yang telah 

dipersiapkan. Secara umum, pemanfaatan pekarangan dengan mengubahnya menjadi 

kebun dapur dilakukan dengan menanam berbagai jenis sayuran yang mudah tumbuh 

seperti pakcoy, kangkung, bayam, selada, daun bawang, sawi hijau, cabai, sereh, 

kemangi, dan lain sebagainya yang ditanam di dalam pot. Namun, berdasarkan hasil 

diskusi dengan ibu-ibu rumah tangga tersebut, kendala yang sering dihadapi mereka 

adalah gangguan hewan seperti ayam dan kambing yang sering memakan tanaman 

yang mereka rawat di sekitar pekarangan rumah mereka. Sehingga solusi yang kami 

berikan adalah dengan memberikan penyuluhan terkait budidaya tanaman secara 

vertikal. 

 Budidaya tanaman vertikal sebenarnya tidak jauh berbeda dengan budidaya 

tanaman pada umumnya, namun peletakkan media tanam dilakukan dengan cara 

menggantung. Hal ini kami berikan kepada ibu-ibu rumah tangga di Desa Seleman 

untuk mencegah hewan yang akan mengganggu tanaman yang sudah dirawat oleh 

mereka. budidaya tanaman secara vertikal membuat tanaman menjadi sulit untuk 

dijangkau oleh hewan seperti kambing atau ayam yang sering merusak tanaman warga. 

namun apabila ibu-ibu rumah tangga ingin menerapkan budidaya tanaman secara 

vertikal, maka jenis sayuran yang dipilih juga harus disesuaikan dengan model media 

tanam vertikal yang cenderung membutuhkan tanah yang sedikit. jenis tanaman yang 

cukup sesuai untuk model budidaya tanaman vertikal adalah jenis sayuran yang tidak 

memiliki batang yang tebal dan kokoh seperti pakcoy, kangkung, sawi hijau, bayam, 

atau jenis empon-empon seperti jahe, temulawak, kencur dan lain sebagainya. 

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memotivasi para ibu 

rumah tangga yang berada di Desa Seleman untuk dapat memenuhi kebutuhan bahan 

pangan berupa sayuran yang dapat dibudidayakan sendiri dengan memanfaatkan lahan 
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pekarangan. Pemanfaatan lahan pekarangan menjadi kebun dapur dapat menjadi 

langkah yang tepat untuk mengatasi kenaikan harga sayuran yang tidak menentu. 

Dengan demikian, kebun dapur ini secara tidak langsung dapat mengurangi 

pengeluaran pangan rumah tangga tanpa harus mengurangi asupan kebutuhan pangan 

dalam hal ini adalah sayuran.  

Pada saat pelaksanaan demonstrasi teknis, terlihat antusiasme warga dalam 

mencoba mempraktikan media tanam dan menanm bibit yang sudah disediakan. 

Demonstrasi dilakukan secara langsung di pekarangan rumah ibu Nur agar ibu-ibu 

yang mengikuti pengabdian tersebut dapat melihat secara nyata proses dan hasil yang 

diharapkan. Kegiatan pengabdian tersebut juga disertai dengan pembagian bibit 

tanaman cabai. 

Dari segi sosial, kegiatan ini mendorong tumbuhnya semangat gotong-royong 

dan kerja sama antar ibu-ibu. Ibu-ibu bisa sling bertukar pengalaman terkait jenis bibit 

sayuran yang akan ditanam, bahkan juga dapat berbagi hasil panen dengan tetangga di 

kemudian hari. Kegiatan ini menunjukkan bahwa program kebun dapur tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi dan ekologis, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di 

dalam ibu-ibu itu sendiri. 

 Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pekarangan rumah menjadi kebun dapur menjadi langkah alternatif dan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan ketahana pangan keluarga, mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya lokal, dan menginspirasi masyarakat untuk lebih mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan pangan. Pendekatan yang menggabungkan edukasi, demonstrasi 

langsung dapat membantu membangun kesadaran serta keterampilan masyarakat 

untuk mengelola pekarangan dengan baik.  
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BAB 5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian ini menambah pengetahuan ibu-ibu dalam hal 

pemanfaatan lahan pekarangan yang awalnya belum dimanfaatkan secara optimal 

menjadi dapat dimanfaatkan sebagai kebun dapur. Pemanfaatan lahan pekarangan 

menjadi kebun dapur adalah langkah alternatif yang dapat dilakukan ibu-ibu rumah 

tangga untuk menyediakan bahan pangan sendiri dari rumah tanpa harus mengeluarkan 

biaya tambahan untuk pengeluaran pangan rumah tangga, sehingga secara tidak 

langsung kebun dapur ini juga dapat menambah ketahanan pangan di tingkat rumah 

tangga. Jenis bahan pangan yang dapat dibudidayakan di kebun dapur adalah bahan 

pangan berjenis sayuran yang mudah tumbuh dan mudah dalam perawatannya seperti 

pakcoy, selada, kangkung, bayam, sawi hijau, cabai, empon-empon seperti jahe, 

temulawak, dan lain sebagainya. 

 

5.2.  SARAN 

Desa Seleman memiliki potensi sumberdaya manusia berupa ibu-ibu rumah 

tangga yang memiliki semangat untuk menyerap pengetahuan baru, sehingga 

mengenai penyuluhan pemanfaatan lahan pekarangan menjadi kebun dapur memiliki 

potensi yang besar untuk bisa memberikan manfaat untuk peran ibu-ibu rumah tangga 

dalam hal ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Namun memang dalam 

pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan menjadi kebun dapur masih 

terdapat kendala seperti ayam atau kambing sebagai hewan pengganggu yang 

seringkali merusak tanaman yang ada di pekarangan rumah, sehingga untuk menjaga 

agar tanaman yang dibudidayakan oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Seleman dengan 

membudidayakan tanaman secara vertikal atau melindungi tanaman dengan pagar 

bambu atau jaring pelindung tanaman. 
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